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Pertanyaan dasar
• Tradisi lisan?
• Oral history?



• Bagaimana Menjaga Tradisi Lisan?

Pengaruh teknologi berpengaruh terhadap tradisi lisan?



Apa Wawancara
• Tanya jawab 

terstruktur.



Wawancara
• Metode sitematis untuk mengetahui 

kehidupan batin seseorang. 

• Tujuan wawancara adalah untuk mencari bahan-
bahan yang belum ada dalam sumber tertulis, 
sehingga berperan sebagai pelengkap atau 
pembanding sehingga seringkali ditemukan data-
data baru.



Data-data yang diperlukan untuk 
wawancara

• Segi faktual, terkait dengan kejadian-kejadian 
pokok yang dialami pelaku dalam peristiwa 
tertentu.

• Motifasi, hal-hal yang mendasari segala 
perilaku, hubungan dengan peristiwa.

• Opini, kesan responden dalam suatu 
peristiwa, subjektifitasnya sangat tinggi.



Jenis Wawancara
1. Non directiv/tidak terpimpin

Model wawancara bebas, artinya dengan satu pertanyaan 
pokok responden harus bercerita. Sedangkan pewawancara 
tinggal mendengarkan dan mencatat data. Kelemahan, 
responden keluar dari jalur pokok wawancara. Keuntungan 
responden merasa bebas.



2. Direktiv/terarah/terpimpin
Pewawancara menguasai sehingga tujuan 

pokok wawancara dapat tercapai. 
Kelemahannya responden cepat jenuh, 
mematikan kehendak responden untuk 
bercerita lebih banyak.



3. Metode gabungan keduanya
4. Focused Interview
Wawancara langsung dipusatkan pada keahlian 

atau spesialisasi tertentu


